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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rancangan Penelitian 

Berdasarkan paradigma riset, penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian 

kuantitatif yang menggunakan angka dalam pengumpulan datanya, kemudian diolah 

dan dianalisis untuk mendapatkan suatu informasi yang ilmiah.Teknik pengambilan 

sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 

instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan.Penelitian ini termasuk penelitian dasar 

dikarenakan penelitian ini didasarkan pada teori dan fenomena dari penelitian 

terdahulu. 

Karakteristik masalah pada penelitian ini adalah kausal komparatif. Kausal 

komparatif bertujuan untuk meneliti hubungan sebab akibat antara variabel independen 

dan variabel dependen.Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh 

antara variabel Opini Audit, Ukuran Perusahaan, Solvabilitas dan Profitabilitas 

terhadap Audit Delay.Data yang digunakan diambil dari laporan keuangan perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2016-2018. 
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Berdasarkan sifat dan jenis data, penelitian ini adalah penelitian arsip.Penelitian 

arsip adalah penelitian terhadap fakta tertulis (dokumen) atau berupa arsip 

data.Dokumen data yang diteliti berdasarkan sumbernya dapat berasal dari internal atau 

berasal dari data eksternal. 

3.2 Batasan Penelitian 

Batasan pada penelitian ini adalah ruang lingkup penelitian dibatasi hanya pada: 

1. Sampel/responden adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

2. Variabel yang diteliti adalah opini audit, ukuran perusahaan, solvabilitas dan 

profitabilitas. 

3. Periode waktu 2016-2018. 

3.3 Identifikasi Variabel 

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Audit Delay 

2. Variabel independen yang digunakan adalah : Opini Audit, Ukuran Perusahaan, 

Profitabilitas, Solvabilitas dan Frekuensi Rapat Komite Audit 
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3.4      Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Dalam rangka menguji hipotesis yang akan diteliti, penelitian ini menggunakan 

variabel audit delay sebagai variabel dependen dan opini audit, ukuran perusahaan, 

solvabilitas, profitabilitas dan frekuensi rapat komite audit sebagai variabel 

independen. 

3.4.1 Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah audit delay. Menurut Hassan 

(2016) audit delay atau keterlambatan audit adalah periode antara akhir tahun fiskal 

sampai dengan tanggal diterbitkannya laporan audit yang telah ditandatangani oleh 

auditor. Keterlambatan audit adalah rentang waktu yang diukur berdasarkan lamanya 

hari dalam menyelesaikan proses audit oleh auditor dari tanggal tutup buku pada 

tanggal 31 Desember sampai dengan tanggal yang tercantum dalam laporan auditor. 

Dalam penelitian ini menggunakan laporan keuangan yang memiliki tutup buku per 31 

Desember sampai dengan diterbitkannya laporan audit. 

Audit Delay = Tanggal laporan audit – Tanggal laporan keuangan 

3.4.2 Variabel Independen (X) 

1. Opini Audit (X1) 

Menurut Mulyadi (2014), opini audit merupakan opini yang diberikan auditor 

mengenai kewajaran penyajian laporan keuangan perusahaan tempat auditor 

melakukan audit.  Variabel opini auditdalam penelitian ini menggunakan variabel 

dummy, dimana opini audit dibagi menadi 2 kelompok sesuai dengan jenis opini audit 
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yang diberikan kepada perusahaan yaitu opini wajar tanpa pengecualian (nunqualified 

opinion) diberi kode 0. Sedangkan opini lain seperti opini wajar tanpa pengecualian 

dengan paragraf penjelasan (modified unqualified opinion), opini wajar dengan 

pengecualian (qualified opinion),pernyataan tidak memberikan pendapat (disclaimer 

of opinion)dan opini tidak wajar (adverse opinion)diberi kode 1.  

2. Ukuran Perusahaan (X2) 

Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya perusahaan.Besar kecilnya 

usaha tersebut ditinjau dari lapangan usaha yang dijalankan. Penentuan skala besar 

kecilnya perusahaandapat ditentukan berdasarkan total penjualan, total aset, rata-rata 

tingkat penjualan. Ukuran perusahaan diproksikan dengan menggunakan total asset. 

Penilaian ukuran perusahaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Firm Size =
Total Assett-Total Assett-1

Total Assett-1

 

 

3. Profitabilitas (X3) 

Menurut Kasmir (2015:115) definisi rasio profitabilitas merupakan rasio untuk 

menilai kemampuan perusahaan dan mencari keuntungan.Rasio ini juga memberikan 

ukuran tingkat efektivitas manejemen suatu perusahaan.Hal ini ditunjukkan oleh laba 

yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi.Intinya bahwa penggunaan 

rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan. Dalam penelitian ini yang menjadi tolak 

ukur tingkat profitabilitas adalah Return On Asset (ROA) untuk melihat seberapa 
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efektif aset perusahaan dalam menghasilkan laba dengan membandingkan laba bersih 

dengan total aset. ROA dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Return on Asset =
laba bersih

jumlah aset
× 100% 

4. Solvabilitas (X4) 

Solvabilitas adalah kemampuan suatu perushaan dalam memenuhi kewajiban-

kewajiban jangka panjangnnya. Perusahaan yang tidak solvable adlaah perusahaan 

yang total utangnya lebih besar dari total asetnya (Mamduh, 2016:79).Jumlah 

perbandingan dalam solvabilitas dinyatakan dalam Debt to Asset Ratio (DAR).Jika 

hasil DAR tinggi, maka utang yang dimiliki perusahaan pun tinggi. Solvabilitas 

dirumuskan dengan (Aryaningsih dan Budiartha, 2014): 

 

DAR= 
total hutang

total asset
 x 100% 

 

5. Frekuensi Rapat Komite Audit (X5) 

Komite audit harus melaksanakan rapat dengan jumlah tertentu agar komite 

audit tesebut dikatakan efektif. Komite audit sekurang-kurangnya harus 

melaksanakan rapat 1 kali dalam 3 bulan atau 4 kali dalam 1 tahun. Sama halnya 

dengan Variabel opini audit, Variabel ini menggunakan variabel dummy, dimana 

frekuensi rapat komite audit dibagi menadi 2 kelompok, yaitu bila frekuensi rapat 

komite audit dilaksanakan 4 kali dalam 1 tahun, akan diberi kode 1. Sedangkan, bila 
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frekuensi rapat komite audit kurang dari 4 kali dalam 1 tahun, maka akan diberi kode 

0. 

3.5 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2018.Sampel pada penelitian ini adalah 

perusahaan dengan laporan keuangan 2014-2018.Penelitian ini menggunakan metode 

purposive sampling, yaitu metode yang dilakukan dengan mengambil sampel dari 

populasi berdasarkan suatu kriteria tertentu (Jogiyanto, 2015:98). Kriteria pengambilan 

sampel dalam penelitian ini adalah: 

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-

2018. 

2. Perusahaan manufaktur yang tidak delisting selama periode 2016-2018. 

3. Perusahaan manufaktur yang menggunakan mata uang Rupiah pada laporan 

keuangannya. 

3.6 Data dan Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif.Data yang digunakan adalah 

data sekunder, periode data adalah 2014-2018 pada perusahaan manufaktur.Untuk 

mendapatkan data sekunder, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik 

pengumpulan data dari basis data (Hartono, 2015:100-101).Teknik pengumpulan 
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menggunakan strategi penelitian arsip (archival), dimana penelitian ini mengumpulkan 

dokumen seperti arsip penelitian dan data laporan keuangan. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini mengunakan teknik analisis regresi linier berganda dengan 

bantuan program SPSS. 

3.7.1 Statistik Deskriptif 

Menurut Hartono (2015: 195), statistik deskriptif (descriptive statistics) 

merupakan statistik yang menggambarkan fenomena atau karakteristik dari data. 

Karakteristik data yang digambarkan adalah karakteristik distribusinya.Statistik ini 

meyediakan nilai frekunsi, pengukur tendensi pusat (measures of central tendency), 

dispersi dan pengukur-pengukur bentuk (measures of shape). Statistik deskriptif 

bertujuan untuk mendeskripsikan secara statistik variabel independen opini audit, 

ukuran perusahaan, profitabilitas, solvabilitas dan variabel dependen audit delay. 

3.7.2 Uji Asumsi Klasik 

Pengujian regresi  dapat dilakukan setelah model dari penelitian memenuhi 

syarat uji dari asumsi klasik. Dengan adanya pengujian ini diharapkan agar model 

regresi yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan dan tidak bias.Uji asumsi klasik 

meliputi uji normalitas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas dan multikolinieritas. 

Berikut, penjelasan uji asumsi klasik yang akan digunakan dalam penelitian ini. 

1. Uji Normalitas 
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Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, 

variabel pengganggu atau residual mempunyai distribusi normal atau tidak.Model 

regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekti normal (Imam, 

2011:160).Uji normalitas yang dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-

S) dengan tingkat signifikansi 5%.Dimana residual terdistribusi normal apabila nilai 

probabilitas > 5% dan residual tidak terdistribusi normal apabila nilai profitabilitas ≤ 

5%. 

2. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu regresi linier 

terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu atau residual pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t-1 (Singgih, 2006:213).Uji autokorelasi 

dilakukan dengan uji Run Teast, yaitu untuk menguji antar residual terdapat korelasi 

yan tinggi atau tidak. Jika antar residual tidak terdapat hubungan korelasi, maka 

dikatakan bahwa residual adalah acak atau random. Hipotesis yang digunakan adalah: 

H0 : Tidak ada autokorelasi ( random ) 

HA : Terdapat autokorelasi ( tidak random ) 

Adapun kriteria uji Run Test yaitu : 

a. Jika nilai asymtotic significant value uji Run Test lebih dari 0,05 ( > 0,05 ) 

maka hipotesis nol (H0) diterima tidak terdapat autokorelasi (random). 
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b. Jika nilai asymtotic significant value uji Run Test kurang dari sama dengan 

0,05 ( ≤ 0,05 ) maka hipotesis nol (H0) ditolak dan terdapat autokorelasi 

(tidak random). 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi linier 

terjadi ketidaksamaan varian dari suatu residual suatu pengamatan ke pengamatan yang 

lain (Ghozali, 2011:139). Uji heteroskedastisitas  menggunakan uji glejser, dimana 

apabila nilai signifikansi antara variabel independen > 5%, maka, tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas. Tetapi, bila nilai signifikansinya < 5%, maka terjadi gejala 

heteroskedastisitas. 

4. Uji multikolinieritas 

Uji multikolinieritas  dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi linier ditemukan adanya korelasi yang tinggi antar variabel 

independen (Ghozali, 2016:33). Uji multikolinieritas dapat dilihat dari tolerance value 

atau Variance Inflation Factor (VIF).Dimana, apabila nilai VIF ≤ 10% tolerance ≥ 

10%, maka model regresi terbebas dari asumsi multikolinieritas.Sedangkan, nilai VIF 

≥ 10% tolerance ≤ 10%, maka model regresi terindikasi kasus multikolinieritas. 

 

 

 

3.7.3 Analisis Regresi Linier Berganda 
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Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda untuk menguji 

pengaruh variabel independen terhadap suatu variabel dependen (Imam, 2016:96). 

Adapun persamaan untuk menguji hipotesis pada penelitian ini, yaitu: 

Y = α + β1X1+ β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + e 

Keterangan : 

Y :   Audit Delay 

X1 :   Opini Audit 

X2 :   Ukuran Perusahaan 

X3 :   Profitabilitas 

X4 :   Solvabilitas 

X5 :   Frekuensi Rapat Komite Audit 

β1, β2, β3, β4,β5:   Koefisien Regresi 

α :   Konstanta 

e :   error 

3.7.4 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

ada tidaknya pengaruh opini audit, ukuran perusahaan, profitabilitas dan solvabilitas 
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terhadap Audit Delay. Untuk menguji hipotesis  digunakan uji F, uji kofisiensi 

determinasi dan uji t. 

1. Uji F 

Uji F atau uji Simultan bertujuan untuk menguji apakah model regresi yang 

digunakan fit atau tidak fit (Ghozali, 2016:96). Pengambilan kesimpulan hipotesis 

diterima ataupun ditolak ditentukan dengan kriteria.Langkah-langkah uji F adalah 

sebagai berikut: 

a. Merumuskan hipotesis statistik 

H0 : Model yang ada merupakan model yang tidak fit. 

Hα : Model yang ada merupakan model yang fit. 

b. Menentukan tingkat signifikansi sebesar α sebesar 5% 

c. Menentukan kriteria penerimaan dan penolakan H₀ 

H0: Diterima jika nilai signifikan ≥ 0,05 yang berarti model tidak fit. 

Hα : Ditolak jika nilai signifikan < 0,05 yang berarti model fit. 

2. Uji Koefisiensi Determinasi 

Uji koefisiensi determinasi atau R2 (R square) bertujuan untuk mengukur 

seberapa besar pengaruh variabel independen keseluruhan terhadap naik turunnya 

variasi nilai variabel dependen.Nilai R2 diantara nol dan satu.Nilai R2 yang kecil berarti 

bahwa kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel 

dependen sangat terbatas.Jika nilai mendekati satu, berarti variabel-variabel 
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independen dapat memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan untu 

memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2016:95). 

3. Uji t 

Uji t atau uji regresi parsial dilakukan dengan tujuan untuk menguji signifikansi 

dari setiap variabel independen apakah berpengaruh terhadap variabel 

dependen.Pengambilan kesimpulan hipotesis diterima atau ditolak ditentukan dengan 

kriteria.Langkah-langkah uji t adalah sebagai berikut: 

a. Merumuskan hipotesis statistik 

H01: Opini Audit tidak berpengaruh terhadap Audit Delay 

Hα1: Opini Audit tberpengaruh terhadap Audit Delay 

H02: Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Audit Delay 

Hα2: Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Audit Delay 

H03: Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Audit Delay 

Hα3: Profitabilitas berpengaruh terhadap Audit Delay 

H04: Solvabilitas tidak berpengaruh terhadap Audit Delay 

Hα4: Solvabilitas berpengaruh terhadap Audit Delay 

H05: Frekuensi Rapat Komite Audit berpengaruh terhadap Audit Delay 

Hα5: Frekuensi Rapat Komite Audit tidak berpengaruh terhadap Audit 

Delay 

b. Menentukan tingkat signifikansi α sebesar 5% 

c. Menentukan kriteria penolakan atau penerimaan H0 
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1. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka hipotesis (H0) diterima (koefisien 

regresi tidak signifikan). Hal ini berarti secara parsial variabel opini audit, 

ukuran perusahaan, profitabilitas dan solvabilitas tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel Audit Delay. 

2. Jika nilai signifikansi ≤ 0,05 maka hipotesis (H0) ditolak. Hal ini berarti 

secara parsial variabel opini audit, ukuran perusahaan, profitabilitas dan 

solvabilitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel Audit 

Delay.
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